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PEMANFAATAN LUQAŢAH MENURUT HUKUM ISLAM
(Komparasi Mażhab Hanafi dan Syafi’i)
Zaenal Abidin
Abstrak
Di era yang super cepat sekarang ini, banyak manusia yang tergesa-
gesa dalam melakukan aktivitasnya. Tak jarang barang bawaan yang
mereka bawa terjatuh dan bahkan hilang tanpa disadarai. Kemudian
barang yang hilang tersebut ditemukan oleh seseorang (al-multaqiţ)
yang kemudian menyebabkan permasalahan penemuan barang,
dibiarkan ataukah diambil. Kemudian timbul suatu permasalahan lagi jika
barang temuan telah diumumkan selama satu tahun tetapi ternyata tidak
diketahui pemiliknya. Penelitian ini membahas permasalahan
pemanfaatan luqaţah komparasi antara mażhab Hanafi dan Syafi’i.
Menggunakan studi kepustakaan dan bersifat deskriptif analitis,
penelitian ini menggali mengenai luqaţah, mulai dari definisi, rukun
beserta jenis-jenisnya, sesuatu yang dilakukan pada luqaţah dan
pemanfaatannya.
A. Pendahuluan
Allah SWT mengatur hubungan lahir antara manusia
dengan Allah SWT dalam rangka menegakkan hablun min Allah
dan hubungan antara sesama manusia dalam rangka menegakkan
hablun min al-nās; yang keduanya merupakan misi kehidupan
manusia yang diciptakan sebagai khalifah di atas bumi.
Hubungan antara sesama manusia bernilai ibadah bila
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah. Dan hubungan
mereka berkaitan dengan harta diatur dan dibicarakan dalam
literatur-literatur fiqh karena ada kecenderungan manusia kepada
harta begitu besar dan sering menimbulkan persengkataan
sesamanya kalau tidak diatur. Di samping itu penggunaan harta
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dapat bernilai ibadah bila digunakan sesuai dengan kehendak
Allah.
Namun dalam kehidupan manusia seperti saat sekarang
ini, banyak manusia yang tergesa-gesa dalam melakukan
aktivitas. Sehingga seringkali manusia menjatuhkan barang
mereka tanpa disadari. Kemudian barang yang hilang tersebut
ditemukan oleh seseorang (al-multaqiţ) yang kemudian
menyebabkan permasalahan penemuan barang, dibiarkan ataukah
diambil. Secara hukum, para ulama sepakat bahwa mengambil
barang temuan (luqaţah) hukumnya boleh.141 Kemudian timbul
suatu permasalahan lagi jika barang temuan telah diumumkan
selama satu tahun ternyata tidak diketahui pemiliknya. Dalam hal
ini terjadi perbedaan pendapaat antara mażhab Hanafi dan Syafi’i.
Oleh karena itu dengan hadirnya tulisan ini, penulis akan
membahas permasalahan pemanfaatan luqaţah komparasi antara
mażhab Hanafi dan Syafi’i tersebut dengan beberapa macam
pokok pembahasan mengenai luqaţah, mulai dari definisi, rukun
beserta jenis-jenisnya, sesuatu yang dilakukan pada luqaţah dan
pemanfaatannya.
B. Luqaţah, Sebuah Definisi
Kata luqaţah dalam Kamus al-Azhar diartikan dengan
benda yang tertinggal dan didapati serta tidak tahu siapa
141 Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, dkk. Ensiklopedi Fiqih
Muamalah dalam Pandangan 4 Mazhab, alih bahasa Miftahul Khairi,
(Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), hal. 425.
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pemiliknya.142 Menurut Sayyid Sabiq luqaţah adalah harta
terlantar yang tidak diketahui pemiliknya dan biasa dipergunakan
untuk harta selain hewan. Untuk hewan biasa disebut zallah.143
Luqaţah dengan di-fathah huruf qāf mempunyai arti sesuatu yang
hilang.144 Luqaţah merupakan harta orang Islam sedangkan rikāz
untuk temuan orang non Islam.145 Menurut Hanafiyyah harta yang
ditemu dan tidak diketahui pemiliknya.146 Jadi luqaţah harta
selain hewan yang terlantar ataupun tertinggal dan tidak diketahui
pamiliknya atau lebih mudahnya dikatakan sebagai barang
temuan.
C. Rukun dan Jenis-jenis Luqaţah
Rukun-rukun barang temuan ada tiga, yaitu penemu,
barang temuan dan adanya temuan147 ada yang mengatakan dua,
yaitu hanya orang yang menemukan dan barang yang
ditemukan.148
142 S. Askar, Al-Azhar Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Senayan
Publishing, 2010)., hal. 796.
143 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, alih bahasa Asep Sobari, dkk.,
(Jakarta: al-I’tishom, 2010), hal. 418.
144 Taqi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussaini, Kifayah al-
Akhyar, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2004 ) II, hal.  3.
145 Muhammad Najib al-Muţi’i, al-Majmu’ Syarh al-
Muhazzab,(Mesir: al-Imam, t.t) XIV, hal. 515.
146 Wahbah Zuhailiy, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2009) V, hal. 630.
147 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Quut al-Habib al-
Gharib, (Jakarta : Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2002)., hal. 345, lihat Ibnu Rusyd,
Bidayatul Mujtahid, alih bahasa Imam Ghazali Said dan A. Zaidun, Juz IV,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hal. 445.
148 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo,
2005), hal. 200.
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1. Al-Multaqiţ (Penemu), jika yang mengambil adalah orang
yang tidak adil, hakim berhak untuk mencabut barang itu dan
memberikan kepada orang yang adil dan ahli. Begitu juga
jika yang mengambilnya adalah anak kecil, maka yang
mengurus adalah walinya.
2. Luqaţah (barang temuan)149, barang temuan ada empat
macam:
a. Barang yang dapat disimpan lama (seperti emas dan
perak) menurut pendapatnya barang seperti ini disimpan
di tempat yang sesuai dengan keadaan barang tersebut,
yang kemudian diberitahukan kepada umum selam satu
tahun di tempat-tempat ramai. Serta dikenali beberapa
sifat barang yang ditemukannya seumpama tempat, tutup
dan bilangannya.
b. Barang yang tidak dapat disimpan lama, seperti
makanan. Orang yang mengambil barang seperti ini
boleh memilih antara mempergunakan barang itu, asal
dia sanggup menggantinya apabila bertemu dengan yang
punya barang; atau ia jual uangnya hendaklah dia simpan
agar kelak dapat diberikannya kepada pemiliknya
apabila bertemu. Atau dapat dikatakan jika barang-
barang tidak begitu berharga, cukup diberitahukan dalam
149 Imam Syafi’i membagi luqaţah menjadi dua, luqaţah besar dan
luqaţah kecil. Lihat Imam Syafi’I, al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
2009), hal. 77-81.
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masa kira-kira yang kehilangan sudah tidak
mengharapkan lagi.
c. Barang yang dapat tahan lama dengan usaha, seperti susu
dapat disimpan lama apabila dibuat keju. Yang
mengambil hendaklah memperhatikan yang lebih
manfaat bagi pemiliknya (dijual ataukah dibuat keju).
d. Suatu yang membutuhkan nafkah, yaitu binatang (zallah)
dan manusia (laqiţ) seumpama anak kecil.150 Temuan
yang berupa anak kecil (laqiţ) yang  dapat memungutnya
tentunya orang Islam yang merdeka, adil dan berakal,
orang kafir hanya boleh memungut orang yang kafir.
Sedangkan orang Islam boleh memungut orang kafir.151
Adapun nash yang menerangkan tentang laqiţ yaitu:
اًع ْـي َِجم َساّنلا اَيْحَأ َا َّنمأَكَف اَهاَيْحَأ ْنَمَو152
“Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, Maka seolah-olah dia Telah memelihara
kehidupan manusia semuanya.”
Dan barang temuan yang berupa hewan ada dua macam:
1. Binatang yang kuat, berarti binatang yang dapat menjaga
dirinya sendiri terhadap binatang yang buas, misalnya unta,
150 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo,
cet. Ke-40,  2007), hal. 332-333.
151 Sahril, Studi Komparatif Hukum Barang Temuan (Luqaţah)
Antara Mazhab Hanafiyyah Dan Mazhab Malikiyyah, Skripsi, Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2009, hal. 32.
152 QS. At-Taubah (5): 32.
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kerbau dan kuda. Binatang seperti ini lebih baik dibiarkan
saja, tidak usah diambil.
2. Binatang yang lemah, yaitu binatang yang tidak kuat menjaga
dirinya terhadap bahaya binatang buas. Binatang seperti ini
hendaklah diambil. Sesudah diambil diharuskan melakukan
salah satu dari tiga cara:
a. Disembelih lalu dimakan dengan syarat sanggup
membayar harganya apabila bertemu dengan pemiliknya.
b. Dijual dan uangnya disimpan agar dapat diberikannya
kepada pemiliknya.
Dipelihara dan diberi makan dengan maksud menolong
semata.153
D. Sesuatu Yang Dilakukan Pada Luqaţah
1. Mengambil Luqaţah
Syafi’iyyah dan Hanafiyyah sepakat bahwa lebih baik
mengambil barang temuan, karena menurut mereka salah satu
kewajiban seorang muslim adalah menjaga harta muslim yang
lain. Berbeda dengan Malikiyyah dan Hanabillah yang
berpendapat lebih baik tidak mengambil. Alasan mereka sang
penemu tidak bisa menjaga barang temuan dan berkhianat.154
Namun jumhur berpendapat bahwa jika belum berjumpa
dengan pemilik barang maka temuan tersebut sebagai amanah
153 Sulaiman Rasjid, Fiqh., hal. 333.
154 Syamsudin ibn Abi Bakr ibn Abi Sahl as-Sarkhasi, Al-Mabsūţ,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2000) XI, hal. 3., lihat juga Wahbah Zuhailiy, al-Fiqh., hal.
630.
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dan dijaga.155 Dan para ulama merincinya, jika harta tersebut
berada di lingkungan aman maka dianjurkan mengambilnya.
Tetapi jika berada di lingkungan tidak aman maka wajib
mengambilnya. Namun jika mengambilnya didasari rasa rakus
maka tidak boleh mengambilnya.156 Adapun perincian hukum
mengambil barang temuan secara lebih jelas yaitu:
a. Sunat, bagi orang yang percaya kepada dirinya bahwa ia
sanggup untuk mengerjakan segala yang bersangkutan
dengan pemeliharaan barang itu sebagaimana mestinya.
b. Wajib, apabila berat sangkaannya bahwa barang itu akan
hilang dengan sia-sia kalau tidak diambilnya.
c. Makruh, bagi orang yang tidak percaya kepada dirinya,
boleh jadi dia akan berkhianat terhadap barang itu kemudian
hari.157
d. Haram, bagi orang yang menemukan suatu benda,
kemudian dia mengetahui bahwa dirinya sering terkena
penyakit tamak dan yakin betul bahwa dirinya tidak akan
mampu memelihara harta tersebut sebagaimana mestinya,
maka dia haram untuk mengambil benda-benda tersebut.158
Hukum-hukum ini berhubungan dengan orang yang
merdeka, baligh dan berakal. Adapun orang-orang yang tidak
155 Wahbah Zuhailiy, al-Fiqh., hal. 631.
156 Sayyid Sabiq, Fiqih., hal. 418.
157 Sulaiman Rasjid, Fiqh., hal. 331., lihat Wahbah Zuhailiy, al-
Fiqh., hal. 630.
158 Hendi Suhendi, Fiqh., hal. 200.
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merdeka, anak kecil dan tidak berakal maka mereka tidak
terbebani memungut luqaţah.159
Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pengambilan
luqaţah untuk dijaga:
ىَوْقَّـتلاَو ِِّبرْلا ىَلَع اْوُـنَواَعَـتَو160
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa”.
 ُضْعَـب ُتاَنِمْؤُمْلاَو َنْوُـنِمُْؤلماَو ٍضْعَـب ُءاَِيلْوَأ ْمُه161
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian
yang lain”.
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwasannya Allah
SWT menyuruh saling tolong-menolong dalam kebaikan
khususnya pada sesama mukmin. Salah satu dari perwujudan
tolong-menolong antar mukmin salah satunya dengan
mengambil barang temuan milik saudaranya dan merawatnya.
Ayat tersebut mengarah pada kesunahan karena seseorang bisa
bersifat amanah atau bahkan bisa berkhianat.162
Dan hadīśnya:
159 Sayyid Sabiq, Fiqih., hal. 418.
160 Q.S. Al-Maidah (5):2
161 Q.S.At-Taubah (9): 71.
162 Taqi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-Hussaini, Kifayah.,
hal. 4.
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 ِدْبَع ِبىَأ ِنْب َةَعِيبَر ْنَع ٍكِلاَم ىَلَع ُتَْأرَـق َلَاق ُّىِميِمَّتلا َيىَْيح ُنْب َيىَْيح اَنَـث َّدَح
 ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُهََّنأ ِِّنىَهُْلجا ٍدِلاَخ ِنْب ِدْيَز ْنَع ِثِعَبْنُمْلا َلىْوَم َدِيَزي ْنَع ِنَْحمَّرلا
 ِِّبىَّنلا َلىِإ -لصملسو هيلع اللها ى- اَهَصاَفِع ْفِرْعا  َلاَقَـف َِةطَقُّللا ِنَع ُهََلأَسَف
ا163
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahyaat-
Tamimiy telah berkata Aku membacakan kepada Malik dari
Rabi’ah bin Abi Abdirrahman dari  Yazid -bekas budak Al
Munba'its- dari Zaid bin Khalid al-Juhaniy bahwa dia
berkata telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dan dia bertanya kepada Beliau
mengenai barang temuan. Maka baginda bersabda:
Kenalilah tali dan bentuknya, kemudian umumkanlah selama
setahun, dan apabila pemiliknya tidak -datang- maka
terserah kamu”.
Jika setelah mengambil barang temuan sang multaqiţ
berkhianat ataupun berbohong maka jumhur (Malikiyyah,
Syafi’iyyah dan Hanabillah) yang diperkuat Imam Abu
Yusuf164 berpendapat multaqiţ tidak wajib mengganti barang
temuannya. Hal tersebut berbeda dengan Hanafiyyah,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah dan
163 Muslīm bin Al Hājjaj, Şahīh Muslīm, VI, (Kairo: Dar al-Hadits,
2001), hal. 263.
164 Imam Abu Yusuf merupakan salah satu pengikut dan murid
terdekat Imam Abu Hanifah.
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Imam Muhammad bahwasannya multaqiţ yang berbohong
ataupun berkhianat maka harus mengganti barang temuan.165
2. Mengumumkan Luqaţah
Orang yang menemukan sesuatu (multaqiţ) dan
mengambilnya, baginya untuk mengamati tanda-tanda yang
membedakannya dengan benda-benda yang lainnya, baik
berbentuk tempatnya, jumlah, berat, keadaan barangnya lalu
ditulis dan disaksikan pada orang lain.166 Sebagaimana dalam
hadīś:
… ًةَنَس اَهْـفِّرَع َُّثم اَهَءاَِكوَو اَهَصاَفِع ْفِرْعا…167
Artinya: “… Kenalilah tali dan bentuknya, kemudian
umumkanlah selama setahun …”.
Setelah mengenali yang ditemukan, maka multaqiţ
mengumumkannya kepada masyarakat di pintu masjid, pasar
dan jalan.168 Dan cara pengumuman pada zaman sekarang
bisa dengan pengeras suara, radio, televisi, surat kabar, atau
media massa lainnya. Cara mengumumkannya, pada minggu
awal setiap hari, terus satu kali seminggu, kemudian dua kali
165 Kamal ad-Din Muhammad bin Abd al-Wahid Ibn Hamam, Syarh
Fath al-Qadir, VI (Beirut:Dar al-Fikr, t.t), hal. 119, lihat Wahbah Zuhailiy, al-
Fiqh., hal. 631.
166 Imam Syafi’I, al-Umm., hal. 81.
167 Muslīm bin Al Hājjaj, Şahīh., hal. 263.
168 Alā’ ad-Dīn Abī Bakr ibn Mas’ud al-Kāsānī al-Hanafī, Badā’i
Shanāi, (Beirut: Dar –al-Fikr, 1996), hal. 307. Lihat Imam Syafi’i, al-Umm., hal.
81.
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seminggu, sekali sebulan dan terakhir dua kali setahun.169
Dan biaya yang dikeluarkan oleh penemu menjadi
tanggungan pemilik barang.170
Waktu-waktu untuk mengumumkan berbeda-beda
karena berbeda pula barang yang ditemukan. Jika benda yang
ditemukan harganya 10 (sepuluh) dirham ke atas, maka masa
publikasi selama satu tahun, bila harga benda yang ditemukan
kurang dari harga tersebut, diperbolehkan masa publikasi
hanya beberapa hari.171
3. Pemanfaatan Luqaţah
Jika setelah melakukan pengumuman selama satu
tahun maka sang penemu dapat memanfaatkan barang yang
ditenukannya. Mengenai barang temuan yang berbentuk
makanan tidak perlu diperkenalkan selama satu tahun
sebagaiman yang telah di jelaskan dalam subbab “Hal yang
dilakukan pada luqaţah” bagian pembahasan “mengambil
luqaţah” diatas bahwasanya cukup diperkenalkan selama
diduga kuat adanya kemungkinan bahwa pemiliknya tidak
lagi menuntutnya. Hal tersebut sejalan dengan hadīśt:
169 Ibid., hal. 306., lihat Hendi Suhendi, Fiqh., hal. 202-203.
170 Sayyid Sabiq, Fiqih., hal. 423.
171 Hendi Suhendi, Fiqh., hal. 203.
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 ٍسََنأ ْنَع َةَحَْلط ْنَع ٍروُصْنَم ْنَع ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح َفُسُوي ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـث َّدَح
ملسو هيلع اللها ىلص ُِّبىَّنلا َّرَم َلَاق هنع اللها ىضر َلاْوَل َلَاق ِقِيرَّطلا ِفى ٍَةرْمَِتب
 َخَأ ِّنىَأ َهُتْلَكَلأ ِةَقَدَّصلا َنِم َنوُكَت ْنَأ ُفا172
“Diriwayatkan Muhammad ibn Yusuf, Sufyan dari Masrur
dari Thalhah dari Anas bin Malik r.a berkata: Di dalam
perjalanan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
menemukan sebiji kurma lalu bersabda: Seandainya aku
tidak takut kurma itu bukan dari kurma sedekah, tentu aku
telah memakannya.”
Dari hadīśt tersebut menunjukan barang temuan yang
tidak begitu berharga tidak wajib  mengumumkannya kepada
khalayak ramai.
E. Pemanfaatan Luqaţah : Mażhab Hanafi dan Syafi’i
1. Pandangan Mażhab Hanafi
Menurut mażhab Hanafi pemanfaatan barang temuan
hanya diperbolehkan bagi fakir, dengan jalan menganggap
bahwa barang temuan tersebut sebuah harta yang disedekahkan
oleh pemiliknya. Pendapat tersebut didasarkan pada:
 َْمأ اوُلُكَْأت لاَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَو...173
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil”.
172 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismāil ibn Ibrāhim bin
al-Mughīrah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhāri, Şahih Bukhāri, (Semarang: Karya
Toha Putra, t.t), III, hal. 94. Hadits ini menunjukkan akan kehati-hatian (wara’)
atau kesungguhan Rasulullah SAW menjauhi terhadap sesuatu yang bukan
miliknya walaupun hanya sebiji kurma.
173 Q.S.Al-Baqarah (2): 188.
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Dan dalil yang jelas, mereka menyandarkan pada lafal
 ْقَّدََصَتیَْلف dalam hadīś Nabi:
 ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق-لصملسو هيلع اللها ى - ُّلَِتح َلا  َلاَقَـف ِةَطَقُّللا ِنَع َلِئُسَو
 ْنِإَو ِهَْيلِإ اَهَّدُرَـيْلَـف اَهُـبِحاَص ُهَءاَج ْنَِإف ًةَنَس ُهْفِّرَعُـيْلَـف اًئْيَش َطَقَـتْلا ِنَم َُةطَقُّللا
174
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda pernah di
tanyai tentang barang temuan maka Beliau bersabda,
Barang temuan tidak halal, barangsiapa menemukan
sesuatu maka umumkanlah satu tahun, jika datang
pemiliknya maka kembalikan barang temuan kepadanya,
akan tetapi jika pemiliknya tidak datang maka
bersedekahlah dengan barang temuan tersebut. (HR. ad-
Daruquthni)
Mereka merespon hadīś di atas dengan berpendapat
bahwa hadīś di atas merupakan perintah bagi penemu untuk
menyedekahkan barang temuan, dan orang yang berhak
menerima sedekah adalah orang miskin. Sebagaimana yang
dikemukakan Alā’ ad-Dīn Abī Bakr ibn Mas’ud al-Kāsānī al-
Hanafī bahwa pemanfaatan harta muslim tanpa seizinnya tidak
diperbolehkan kecuali ketika terdesak, dan tidak ada terdesak
ketika kaya. Jika sang penemu adalah orang miskin menurut
Hanafiyyah bisa dimanfaatkan olehnya atau diberikan kepada
orang miskin yang lain. Sedangkan jika penemu barang adalah
174 ‘Ali bin Umar bin Abu Hasan ad-Daruquthni al-Baghdadiy,
Sunan ad-Daruquthni, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1966) IV, hal. 123. Hadīś tersebut
dianggap dha’if oleh Imam asy-Syaukani dan Imam Thabrani yang dikutip oleh
Dr. Wahbah az-Zuhailiy, lihat Wahbah Zuhailiy, al-Fiqh., hal. 641.
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orang yang kaya maka barang temuannya dapat disedekahkan
kepada familinya jika mereka dalam keadaan miskin.175
Dalam menentukan status pemanfaatan luqaţah ini,
mereka tidak menggunakan hadīś sahih tapi menggunakan
istihsan. Karena menurut mereka hadīś yang menggunakan
lafal اَِھب ََكْنأََشف menunjukkan bahwa  sang penemu disuruh untuk
menjaga barang temuan. Mereka berpendapat seperti itu
bertujuan untuk menghindari pertentangan dengan hadīś yang
mereka gunakan.176
Dan batasan kaya menurut ulama’ mażhab Hanafi
adalah  seseorang yang memiliki harta satu nishab.177
Maksudnya ketika orang yang menemukan mempunyai harta
sebanyak satu nishab atau setara maka orang tersebut tidak
diperbolehkan memanfaatkan barang temuan dan harus
menyedekahkannya kepada orang miskin.
2. Pandangan Mażhab Syafi’i
Mengenai masalah pemanfaatan luqaţah, Mażhab
Syafi’i berpendapat sang penemu baik kaya atau miskin dapat
memanfaatkan barang temuan, sebagaimana pendapat pendiri
mażhab Syafi’i yang tidak lain adalah Imam Syafi’i yang
diperkuat oleh Imam al-Muzani bahwasanya orang yang
175 Alā’ ad-Dīn Abī Bakr ibn Mas’ud al-Kāsānī al-Hanafī, Badā’i.,
hal. 307.
176 Ibid.
177 Ibnu Rusyd, Bidayatul., hal. 452.
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menemukan barang, kaya ataupun miskin dapat memakannya
(memanfaatkannya)178, mereka berdasarkan pada:
ىَوْقَّـتلاَو ِِّبرْلا ىَلَع اْوُـنَواَعَـتَو179
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan takwa”.
Dengan memanfaatkan barang temuan menurut
Syafi’iyyah maka sama saja menolong sesama (pemilik
barang) dari menyia-yiakan barang.
 ِِّبىَّنلا َلىِإ ٌلُجَر َءاَج-ملسو هيلع اللها ىلص- ـَف ِةَطَقُّللا ِنَع ُهََلأَسَف  َلاَق
 َكَنْأَشَف َّلاِإَو اَهُـبِحاَص َءاَج ْنَِإف ًةَنَس اَهْـفِّرَع َُّثم اَهَءاَِكوَو اَهَصاَفِع ْفِرْعا
180
Telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam dan dia bertanya kepada Beliau  mengenai
barang temuan. Maka baginda bersabda: Kenalilah tali dan
bentuknya, kemudian umumkanlah selama setahun, dan
apabila pemiliknya tidak -datang- maka terserah kamu”
Dan hadīś sebagaimana yang telah di sebutkan diatas:
178 Imam Syafi’i, al-Umm., hal. 82, lihat Muhammad Najib al-
Muţi’i, al-Majmu., hal. 515, dan Abu al-Hasan Aliy bin Muhammad bin Habib al-
Mawardi, al-Hawiy al-Kabīr fī Fiqh Mażhab al-Imām asy-Syafi’i wa huwa Syarh
Mukhtasar al-Muzaniy,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), hal. 9.
179 Q.S. Al-Maidah (5):2
180 Muslīm bin Al Hājjaj, Şahīh., hal. 263.
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 ٍبْعَك َنْب ََّبىُأ ُ ُتيِقَل َلَاق َةَلَفَغ َنْب َدْيَوُس ُتْع َِسم- هنع اللها ىضر- َلاَقَـف
 َِّبىَّنلا ُتْيَـَتَأف ٍراَنيِد ََةئاِم ًةَّرُص ُتْذَخَأ- ملسو هيلع اللها ىلص - اَهْـفِّرَع َلاَقَـف
 ًلاْوَح . ًلاْوَح اَهْـفِّرَع َلاَقَـف ُهُتْيَـَتأ َُّثم ،اَهُـِفرْعَـي ْنَم ْدِجَأ ْمَلَـف َاَلهْوَح اَهُـتْـفَّرَعَـف
 َأ ْمَلَـف اَهُـتْـفَّرَعَـف ، اَهَءاَِكوَو اَهَدَدَعَو اَهَءاَعِو ْظَفْحا َلاَقَـف ًاَثلاَث ُهُتْيَـَتأ َُّثم ،ْدِج
181
“Salamah mendengar Suwaid bin Ghafalah berkata, aku
bertemu  Ubay bin Ka’ab raḍiyalaahu ‘anhu berkata, aku
menemukan uang seratus dinar lalu aku menemui Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka baginda bersabda:
umumkanlah selama setahun lalu aku pun mengumumkan
selama satu tahun, akan tetapi aku tidak menemui yang
mengetahui barang tersebut, lalu aku menemui Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam Maka baginda bersabda:
umumkanlah selama setahun maka akupun mengumumkan
selama satu tahun akan tetapi aku tidak menemukan (pemilik
barang) lalu aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
untuk yang ketiga kalinya maka baginda bersabda: rawatlah
tali, jumlah, dan bentuknya. Jika miliknya datang (maka
berikanlah padanya), jika tida maka gunakanlah” (HR
Bukhari).
Dan dua hadīś di atas memperkuat pendapat
Syafi’iyyah, bahwasanya barang temuan tergantung dari sang
penemu bagi dirinya (kaya maupun miskin) atau diberikan
181 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail ibn Ibrahim bin
al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari, Şahīh., hal. 92.
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kepada orang lain. Barang temuan dapat dimanfaatkan tetapi
jika pemiliknya datang, maka harus dikembalikan .182
Syafi’iyyah berpendapat bahwasanya sang penemu
tidak memandang kaya ataupun miskin dapat memanfaatkan
barang temuan, karena mengambil keumuman hadīś di atas.183
Mereka mengomentari hadīś yang memerintahkan untuk
menyedekahkan barang temuan, bahwasanya barang temuan
tidak dapat diserupakan dengan zakat. Karena kepemilikan dan
pemanfaatan zakat tidak adanya ganti, berbanding terbalik
dengan luqaţah yang dimana penemu memanfaatkannya maka
baginya ganti jika pemilik barang memintanya.184
F. Penutup
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas mażhab Hanafi
dan Syafi’i dalam menentukan hukum pemanfaatan luqaţah
menggunakan dalil hadīś yang da’if menurut Imam asy-Syaukani
dan Imam Thabrani yang dikutip oleh Dr. Wahbah az-Zuhailiy
dalam kitab al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuh. Sedangkan hadīś-
hadīś yang gunakan oleh mażhab Syafi’i şahih, karena
diriwayatkan oleh Imam Muslim.  maka hadīś yang digunakan
Mażhab Syafi’i lebih kuat daripada yang digunakan Mażhab
Hanafi.
Walaupun begitu, mażhab Hanafi memperkuat dengan
hadist lain yang telah disebutkan di atas dan  merespon hadīś
bahwa lafal  ْقَّدََصَتیَْلف merupakan perintah bagi multaqith untuk
182 Muhammad Najib al-Muţi’i, al-Majmu., hal. 516.
183 Ibid.
184 Ibid. hal. 517.
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menyedekahkan barang temuan, dan isyarat yang dapat ditangkap
sekaligus merupakan konsekuensi dari pemanfaatan barang
sedekah ialah bahwa orang yang berhak menerima sedekah adalah
orang miskin.
Menurut penulis mażhab Hanafi tidak mengambil apa
yang tertera pada lafal hadīś (dalālah al-‘ibārah) tetapi lebih
menggunakan isyarat yang dapat ditangkap dari hadīś (dalālah al-
isyārah) yaitu lafal “نَم” dan dihubungkan dengan  lafal “ ْقَّدََصَتیَْلف”
yang diartikan secara umum ke arah pengkhususan yaitu tertentu
hanya pada orang yang miskin.
Ketika melihat latar belakang mażhab Hanafi yang
masyhur dengan ahl al-ra’y, yaitu lebih mendahulukan qiyas
daripada hadīś ahad, sedangkan hadīś yang digunakan ialah hadīś
da’if, maka menurut hemat penulis mażhab Hanafi cenderung
menggunakan metode istihsan bi an-naş yang berupa istihsan bi
as-Sunnah yaitu berpindah dari penerapan hukum berdasarkan
dasar universal yang ditetapkan dengan dalil dengan cakupan
umum, karena secara spesifik terdapat nas dari hadis yang
menyalahi kaidah umum tersebut.
Sedangkan dalil yang digunakan mażhab Syafi’i yaitu al-
Qur’an yang masih luas, saling tolong menolong dalam kebaikan.
Dan dalil yang langsung secara jelas menjelaskan tentang luqaţah
yaitu lafal hadis نَم mencakup semua orang dan masih umum,
kaya, miskin, atau tidak dibatasi oleh satu hal yang masuk di
dalamnya. Dan lafal yang yang berhubungan langsung dengan
pemanfaatan luqaţah adalah kata  ْعِتَْمتْسَاف merupakan fi’il amr
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yang dapat diartikan dengan “maka gunakanlah”. Dan lafal  ََكْنأََشف
memberikan petunjuk adanya kewenangan apa saja kepada
penemu akan barang temuannya. Dan menurut penulis, hadīś
yang digunakan mażhab Syafi’i dapat diartikan dengan siapapun
(tidak memandang kaya atau miskin), maka konsekuensinya ialah
bahwa siapapun yang menemukannya berhak untuk menggunakan
dan memanfaatkannya.
Dengan memperhatikan keşahihan hadīś dan pemberian
makna perkata pada lafal yang berhubungan langsung dengan
masalah pemanfaatan luqaţah, khususnya hadīś yang digunakan
masing-masing mażhab di atas maka pendapat yang kuat yaitu
Mażhab Syafi’i, yang berpendapat barang temuan dapat
dimanfaatkan sang penemu baik kaya mupun mungkin jika
setelah mempublikasikan selama satu tahun.
Akan tetapi walaupun berdasarkan dalil naś mażhab
Syafi’i yang lebih kuat akan tetapi jika melihat kemashlahatan
yang ada maka lebih maslahah pendapat mażhab Hanafi yang
membedakan penemu kaya dan miskin dalam pemanfaatan
luqaţah. Wallahu a’lam bi al-shawab.
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